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ABSTRAK : Sungai Banjir Kanal Barat dan Banjir Kanal Timur merupakan sungai besar yang 
berperan dalam mempengaruhi nilai kualitas perairan Semarang. Sungai ini membawa material 
dan limbah yang berasal dari darat kemudian mengalir ke laut melalui muara sungai. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui nilai konsentrasi zat padat tersuspensi (MPT) dan fosfat serta pola 
distribusinya. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2019 dengan menggunakan metode 
deskriptif kuantitatif. Metode penentuan lokasi menggunakan purposive sampling pada 22 stasiun 
yang dapat merepresentasikan wilayah muara dan laut. Penentuan MPT secara gravimetri  dan 
fosfat menggunakan metode asam askorbat. Hasil konsentrasi MPT berkisar antara 50-290 mg/L 
dan fosfat 0,95-0,16 mg/L. Pola distribusi secara horisontal MPT menunjukkan lebih tinggi di 
daerah dekat pantai dan pola sebaran vertikal menunjukkan lebih tinggi di permukaan (0,2 m) 
dibanding di bagian bawah (0,8 m). Pola sebaliknya ditemukan pada sebaran fosfat dengan nilai 
lebih tinggi di dasar dan pola sebaran spasialnya menunjukkan konsentrasi tinggi ditemukan di 
wilayah timur yaitu di Muara Sungai Banjir Kanal Timur. Sungai Banjir Kanal Timur memberikan 
kontribusi yang besar terhadap unsur hara fosfat terlarut.  
 
Kata Kunci : Material Padatan Tersuspensi;  Fosfat; Semarang 
 

Distribution of Suspensed Particulate Material and Phosphate in Semarang Waters,  
Central Java 

 
Abstract : The Banjir Kanal Barat  and  Banjir Kanal Timur River  are major rivers that play a role 
in influencing the quality value of Semarang waters. This river carries material and waste 
originating from the land and then flows out to the sea through the river mouth. This study aims to 
determine the concentration value of suspended solids (MPT) and phosphate and the distribution 
pattern. This research was conducted in February 2019, using descriptive quantitative methods. 
The method of determining the location uses purposive sampling at 22 stations that can represent 
the estuary and sea areas. Gravimetric and phosphate determination of MPT using the ascorbic 
acid method. The results of MPT concentrations ranged from 50-290 mg / L and phosphate from 
0.95 to 0.16 mg/L. Spatial distribution of MPT shows a high concentration in the coastal area and 
vertically, the distribution is higher at the surface (0.2 m) than at the bottom (0.8 m). This pattern is 
different from the phosphate which is found to be higher at the bottom with its spatial distribution 
showing a high concentration in the eastern region, namely in the estuary of Banjir Kanal Timur. 
This estuary of Banjir Kanal Timur has a large contribution to phosphate ions. 
 
Keywords : Suspended Particulate Material; SPM; Phosphate; Semarang 
 
 
PENDAHULUAN 
 

 Perairan Semarang merupakan perairan yang memiliki banyak sungai bermuara di 
dalamnya. Dua diantaranya adalah Sungai Banjir Kanal Barat dan Sungai Banjir Kanal Timur.  
Peningkatan aktivitas rumah tangga dan perkembangan industri di sekitar aliran sungai ini secara 
nyata memberikan masukan sedimen yang dapat mempengaruhi kekeruhan. Masuknya material 
tersuspensi dari daratan melalui sungai ke perairan pantai mempunyai peranan penting dalam 
membawa elemen-elemen kimia, termasuk nutiren (Tungka et al., 2016). Padatan tersuspensi dan 
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nutrien akan berpengaruh terhadap kualitas perairan tersebut. Pengaruh tersebut berupa 
menurunnya kemampuan perairan dalam meneruskan cahaya dan mempengaruhi pertumbuhan. 

Masuknya nutrien dari daratan melalui sungai ke perairan pantai mempunyai peranan 
penting dalam menstimulasi proses biologi di perairan tersebut (Gunduz, et al., 2011), termasuk 
peningkatan pertumbuhan fitoplankton (Paerl, et al., 2009). Tingginya konsentrasi nutrien di 
lingkungan perairan memiliki dampak positif dan negatif. Dampak positif disebabkan karena 
meningkatnya produksi fitoplankton dan selanjutnya berpengaruh terhadap produksi ikan. 
Sedangkan dampak negatif terjadi penurunan oksigen terlarut dan berkembangnya jenis 
fitoplankton atau algae yang berbahaya serta dapat merubah komposisi spesies (Prep, 2009). 
Kondisi ini sering disebut sebagai eutrofikasi. Hasil penelitian Prayitno & Afdal (2019) di Perairan 
Teluk Jakarta menemukan bahwa unsur P lebih berpengaruh terhadap variabilitas fitoplakton.  

Beberapa penelitian tentang material padatan tersuspensi (MPT) pernah dilakukan oleh 
beberapa peneliti sebelumnya oleh Febrianto & Latifah (2017) dan Subiyanto (2017). Penelitian 
yang dilakukan sebelumnya ini menggunakan data citra satelit. Penelitian MPT menggunakan data 
citra dengan beberapa algoritma masih mengalami bias (Prasetiyo et al., 2019). Data kualitas 
perairan lainnya seperti fosfat di Perairan Semarang juga telah dilakukan oleh Maslukah et al. 
(2019) dan Tungka et al. (2016), namun belum dikaji pola sebarannya secara vertikal dan belum 
dikaitkan dengan keberadaan MPT. Maslukah et al. (2019) menyatakan bahwa konsentrasi MPT 
berkaitan dengan  sumber atau penyebab berkurangnya ion phospat.  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola sebaran MPT pada dua lapisan kedalaman 
(permukaan dan dekat dasar) dan nutrien fosfat menggunakan data pengambilan dilapangan serta 
pola persebarannya sebagai indikator kualitas perairan di Perairan Semarang, Jawa Tengah. 

 
MATERI DAN METODE 

 
Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data 

primer terdiri data konsentrasi MPT dan fosfat. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini 
meliputi: Peta Rupa Bumi Digital Semarang (BAKOSURTANAL). Metode penentuan titik sampling 
menggunakan purposive sampling method yaitu penentuan lokasi penelitian yang hanya 
mengambil beberapa daerah yang mempresentasikan keadaan keseluruhan (Hadi, 2004). 
Pengambilan sampel dilakukan pada 22 stasiun dan dibagi menjadi 3 kelompok perairan. Stasiun 
1, 2, 3, 4, 5, 22 mewakili daerah lepas pantai sekitar muara Banjir Kanal Timur. Stasiun 6, 7, 8, 9, 
10, 11, 12, 13, 14, 15, mewakili daerah pelabuhan. Stasiun 16, 17, 18, 19, 20, 21 mewakili daerah 
lepas pantai muara Banjir Kanal Barat.  

Sampel air diambil menggunakan botol nansen dan dibawa ke laboratorium untuk dianalisa 
kadar MPT dan fosfat. Pengambilan sampel air dilakukan pada kedalaman 0,2 m dan 0,8 m dari 
total kedalaman air. Pengambilan sampel dilakukan pada saat kondisi surut. 

 Analisis material padatan tersuspensi menggunakan metode gravimetri (Alaerts dan 
Santika (1987). Kertas saring yang digunakan dalam filter adalah whatman 42, yang sebelumnya 
telah dilakukan pengeringan. Sampel yang disaring sebanyak 1 liter dengan bantuan vacuum 
pump. Konsentrasi MPT dihitung dengan menggunakan rumus :   

 

MPT =
(𝑎 − 𝑏)

𝑐
𝑚𝑔/𝑙 

 
Keterangan : MPT = Material padatan tersuspensi (mg/L); a = Berat kertas saring dan berat MPT 
yang berada di kertas saring (mg); b  = Berat kertas saring (mg); c = Volume sampel air (l) 

 
Analisa konsentrasi fosfat dilakukan secara asam askorbat dengan menggunakan 

spektrofotometer. Metode ini menggunakan prinsip dalam suasana asam yaitu ammonium 
molibdate dan potassium antimoniltartat bereaksi dengan ortofosfat membentuk senyawa asam 
fosfomolibdat kemudian direduksi oleh asam askorbit menjadi kompleks biru molibdenum (APHA, 
1992). Nilai absorbansi diukur pada spektrofotometer dengan panjang gelombang 885 nm. Analisis 
statistik korelasi digunakan untuk mengetahui kekuatan hubungan antara konsentrasi fosfat dan 
MPT.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan konsentrasi Material padatan tersuspensi (MPT) 

pada perairan Semarang bervariasi, yaitu berkisar antara 50 – 290 mg/L di dua kedalaman. 
Konsentrasi MPT tertinggi berada di stasiun 5 pada kedalaman 0,8 m dan terendah di stasiun 8 
pada kedalaman 0,8 m. Data konsentrasi MPT disajikan pada Tabel 2 dan peta pola persebaran 
disajikan pada Gambar 1 dan 2. 

Pola sebaran konsentrasi material padatan tersuspensi secara horisontal yaitu sama di 
kedalaman 0,2 m dan 0,8 m yaitu semakin menurun kearah laut. Konsentrasi tertinggi di 
kedalaman 0,2 m dan 0,8 m didominasi dengan daerah dekat daratan. Hal tersebut terjadi karena 
aliran sungai merupakan sumber utama material suspensi.  

Pola sebaran vertikal (Tabel 1) menunjukan bahwa konsentrasi MPT permukaan dan dasar 
tidak selalu sama pola persebarannya. Hal ini terkait pergerakan arus dan aktivitas perairan 
lainnya, seperti lalu lintas kapal. Demikian halnya juga pengaruh aliran muara sungai dari daratan. 
Satriadi dan Widada (2004) menjelaskan bahwa muara sungai berperan cukup penting dalam 
proses transpor sedimen dari darat menuju ke laut dan pola sebarannya di laut selanjutnya 
dipengaruhi oleh proses-proses fisika oseanografi seperti arus, gelombang, dan pasang surut. 
Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Hendrawan et al. (2016) di Perairan Teluk Benoa, Bali 
juga mendapatkan adanya variasi konsentrasi MPT secara vertikal yaitu pada lapisan permukaan 
memiliki nilai lebih tinggi dibanding lapisan tengah, tetapi lapisan dekat dasar menunjukkan lebih 
tinggi. 

 
Tabel 1. Konsentrasi Material Padatan Tersuspensi 

 

Stasiun  Kedalaman Perairan (m) 
Konsentrasi (mg/L) 

0,2 m 0,8 m 

1 2 136,4 198,5 

2 4 144 277,5 

3 2,5 72 167,5 

4 4 80,5 64,5 

5 5 67 290 

6 5 147,5 282,5 

7 3 143 63 

8 3 149 50 

9 7 82 221 

10 9 162,5 201 

11 3 142 103 

12 4 185 160,5 

13 7 184,5 152 

14 6 180 178,5 

15 4 184 159,5 

16 4 102,5 65 

17 6 94,5 83,5 

18 8 74 76 

19 7 166 185,5 

20 4 189 184 

21 4 158,5 - 

22 1,5 179,5 - 

Rata-rata 4,7 137,4 159,1 

Minimal 1,5 67 50 

Maksimal 9 189 290 

Ket : - (tidak ada data)   
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Gambar 1. Pola Persebaran MPT Kedalaman 0,2 m 
 
 

 
 

Gambar 2. Pola Persebaran Sedimen Tersuspensi Kedalaman 0,8 m 
 
Berdasarkan nilai rerata keseluruhan (Tabel 1) memperlihatkan bahwa konsentrasi tinggi 

ditemukan pada kedalaman dekat dasar (0,8 m). Pola ini sama dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Shabari et al. (2019) di Muara Kaliboyo, Pekalongan dengan pola konsentrasi 
rendah ditemukan pada permukaan dan nilainya bertambah tinggi dengan bertamahnya 
kedalaman. Dibanding hasil penelitian sebelumnya oleh Pristiawan et al. (2015) di Muara Banjir 
Kanal Barat, Semarang didapatkan konsentrasi MPT hasil pengukuran lapangan berada pada 
kisaran 24,7-186,50 mg/L. 

PETA SEBARAN KONSENTRASI MPT 
DI KEDALAMAN 0,2 m 

PETA SEBARAN KONSENTRASI MPT 
DI KEDALAMAN 0,8 m 
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Sebaran Konsentrasi Fosfat 
Nilai konsentrasi fosfat pada Perairan Semarang bervariasi, yaitu berkisar antara 0,095 – 

0,164 mg/L di dua kedalaman. Konsentrasi fosfat terendah berada di stasiun 17 kedalaman 0,2 m 
dan tertinggi di stasiun 5 pada kedalaman 0,8 m. Data konsentrasi fosfat disajikan pada Tabel 2, 
peta pola persebaran disajikan pada Gambar 3 dan 4. 

Persebaran konsentrasi fosfat di kedalaman 0,2 m pada perairan muara Banjir Kanal Timur 
yaitu semakin kearah laut konsentrasinya semakin rendah. Didapatkan bahwa pada stasiun 3 
dimana letaknya berada di dekat muara memiliki nilai konsentrasi tertinggi diikuti dengan stasiun 4 
dan 5. Menurut Ulqodry et al. (2010), konsentrasi fosfat pada umumnya mengalami persebaran 
dengan kuantitas yang menurun ke arah laut. Namun di kedalaman 0,8 m konsentrasi fosfat yang 
dimiliki berbanding terbalik dengan konsentrasi di kedalaman 0,2 m, yaitu semakin kearah laut 
konsentrasinya semakin tinggi. Maslukah et al. (2014) menjelaskan bahwa   konsentrasi fosfat 
dapat ditemukan lebih tinggi di dekat dasar (0,8 m) akibat diffusi fosfat serta resuspensi dari 
sedimen. Resuspensi sedimen akan diikuti adanya proses desorpsi nutrient dari sedimen sehingga 
menambah konsentrasi nutrient dalam air laut (Prartono dan Hasena, 2009). Selanjutnya 
Dzialowski et al. (2008) menjelaskan bahwa proses resuspensi dapat menyebabkan sedimen yang 
berada di dasar laut naik ke kolom air dan menyebabkan elemen kimia termasuk fosfat yang 
berada di dasar laut juga ikut terangkat ke kolom air. Maslukah et al. (2020) menjelaskan ada 
keterkaitan konsentrasi ion fosfat dengan konsentrasi P dalam partikel yang keberadaannya 
berkaitan dengan MPT (total suspended). 

Gambar 3 dan 4 memperlihatkan kondisi muara sungai Banjir Kanal Timur memperlihatkan 
nilai konsentrasi ion fosfat yang lebih tinggi dibanding muara sungai Banjir Kanal Barat dan pada 
kedalaman 0,8D memiliki konsentrasi melebihi 0,13 ppm (Hipertrofik) pada stasiun 5. Tingginya 
konsentrasi ion P ini berkaitan dengan konsentrasi MPT yang paling tinggi dibandingkan dengan 
stasiun lainnya. 

 
Hubungan Material Padatan Tersuspensi dan Fosfat di Kedalaman 0,2 m dan 0,8 m 

 
Nilai korelasi antara MPT dan fosfat pada penelitan ini dibutuhkan untuk mengetahui 

seberapa besar hubungan konsentrasi MPT dan fosfat. Hasil korelasi disajikan pada Tabel 3. 
 

 
 

Gambar 3. Peta Persebaran Fosfat di Kedalaman 0,2D 

PETA SEBARAN KONSENTRASI FOSFAT 
DI KEDALAMAN 0,2 m 
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Tabel 2. Konsentrasi Fosfat 
 

 Stasiun Pengamatan Fosfat 0,2D (mg/L) Fosfat 0,8D (mg/L) 

Banjir Kanal 
Barat 

3 0,121 0,117 

4 0,097 0,127 

5 0,096 0,164 

 8 0,119 0,149 

Pelabuhan 
9 0,141 0,157 

10 0,116 0,137 

 11 0,118 0,137 

Banjir Kanal 
Timur 

16 0,102 0,103 

17 0,095 0,102 

18 0,112 0,114 

 Rata-rata 0,112 0,131 

 
 

Tabel 3. Tabel Perhitungan Korelasi di Kedalaman 0,2D dan 0,8D 
 

 0,2D MPT FOSFAT 

MPT Pearson Correlation 1 0,218 

Sig. (2-tailed)  0,545 

N 10 10 

Fosfat Pearson Correlation 0,218 1 

Sig. (2-tailed) 0,545  

N 10 10 

 0,8D MPT FOSFAT 

MPT 

Pearson Correlation 1 0,639* 

Sig. (2-tailed)  0,047 

N 10 10 

Fosfat 

Pearson Correlation 0,639* 1 

Sig. (2-tailed) 0,047  

N 10 10 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 
 
Tabel 3 memperlihatkan bahwa ada korelasi kuat antara MPT terhadap ion fosfat pada 

kedalaman 0,8 dengan koefisien korelasi 0,61. Hal ini dapat menjelaskan bahwa keberadaan P di 
dasar dipengaruhi sebesar 61% oleh MPT. Sedangkan di dekat permukaan (0,2 D) hanya sedikit 
dipengaruhi oleh MPT. Hubungan ini menjelaskan adanya pemakain ion P oleh fitoplankton, akibat 
ketersediaan cahaya di lapisan permukaan. Material padatan tersuspensi di permukaan cenderung 
didominansi oleh phytoplankton (bahan organik) dan adanya pemakaian fosfat oleh fitoplankton ini 
menyebabkan konsentrasinya menjadi rendah. Hal ini mengakibatkan hubungan lemah antara 
MPT terhadap fosfat dipermukaan, namun memiliki korelasi kuat pada lapisan dekat dasar (0,8D). 
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Gambar 4. Peta Persebaran Fosfat di Kedalaman 0,8D 
 

KESIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian Perairan Semarang memiliki konsentrasi MPT antara 67–89 

mg/L pada kedalaman 0,2 m dan 50–290 mg/L pada kedalaman 0,8 m. Berdasarkan nilai rerata 
keseluruan MPT ditemukan lebih tinggi di dekat dasar perairan dengan nilai mencapai 137,4 mg/L 
dipermukaan dan 159 mg/L pada kedalaman dekat dasar. Pengaruh aliran sungai sebagai sumber 
material tersuspensi mempengaruhi pola sebaran ini. Pola kebalikan terjadi pada pola persebaran 
fosfat, yang ditemukan lebih tinggi pada kedalaman dekat dasar. Pada kedalaman 0,2 m, 
konsentrasi ion fosfat berkisar antara 0,95–0,14 mg/L dan pada kedalaman 0,8 m antara 0,10–
0,16 mg/L. Pola persebaran MPT dan fosfat di kedalaman 0,2 m dan 0,8 m secara keseluruhan 
yaitu semakin ke arah laut konsentrasinya semakin berkurang. Pada lapisan dekat dasar 
ditemukan hubungan korelasi kuat antara fosfat dan MPT, yang dapat digunakan sebagai petunjuk 
bahwa MPT berkontribusi terhadap masukan fosfat. 
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